BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDAS
A. Kesimpulan

Temuan penelitian menggambarkan bahwa kondisi tbjekplementasi
pendidikan inklusif di SDN ” X ” saat ini belum halan dengan baik, hal tersebut
dikarenakan belum dikuasainya kompetensi yang biarkdengan implementasi
pendidikan inklusif oleh kepala sekolah dan guruddr aspek pengetahuan
maupun dari aspek keterampilannya. Seperti yantah tdiuraikan pada bab
terdahulu bahwa di sekolah reguler yang melaksangk@ndidikan inkusif
memerlukan manajemen yang berbeda, yaitu diperhyeapenyesuaian terhadap
fasilitas pembelajaran yang meliputi administrasmpelajaran, proses belajar
mengajar, pengelolaan kelas, media dan alat barm@mbelajaran serta
penyesuaian terhadap sarana dan sarana di sekdabut agar dapat memenubhi
kebutuhan yang beragam dari peserta didik. . Udaydat melakukan penyesuaian
tersebut diperlukan SDM yang kompeten. Kepala labkdan guru yang tidak
kompeten dalam melaksanakan pendidikan inklusih akembawa dampak tidak
terlayaninya kebutuhan khusus dari setiap pesedi& terutama PDBK yang
terdapat disekolah tersebut.

Untuk mengatasi hal tersebut maka dirumuskan meéd&tihan yang
sesuai untuk meningkatkan kompetensi kepala seki@alguru tersebut. Konsep
mentoring adalah pilihan yang dianggap sesuaigselmaodel koseptual pelatihan
untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dami, ggedangkan model

operasional pelatihan adalah perilisan pengetahemtang pendidikan inklusif
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melalui penataran tentang pendidikan inklusif dengentuk kegiatam house
training untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dam gang berkaitan
dengan implementasi pendidikan inklusif dari aspekgetahuan. Selanjutnya
diikuti dengan pendampingan dalam implementasingkalum kegiatan-kegiatan :
menjalin kerja sama dengan SLB sebagai pusat supdretidikan inklusif dan
penyesuaian administrasi  pembelajaran , pelaksana@mbelajaran, dan
aksesibilitas fisik (sarana prasarana) di sekatabebut. Pelatihan berbentirk
house training efektif untuk meningkatkan kompetensi kepala t#kalan guru
yang berkaitan dengan implementasi pendidikan sikkarena dapat terbentuk
persepsi yang sama dari seluruh warga sekolalu, k@pala sekolah dan guru
karena perilisan pengetahuan didapat dari sumbey gama dan dalam waktu
yang bersamaan pula. Kegiatan pendampingan efektifik meningkatkan
kompetensi kepala sekolah dan guru karena melalendampingan
memungkinkan guru untuk mendapat bantuan dari teseg@awat atau konsultan
pendidikan didalam upaya meningkatkan keterampilangajar mereka.
Perilisan pengetahuan tentang pendidikan inklusélaioi pelatihan
dengan bentukn house training dan diikuti dengan kegiatan pendampingan,
ternyata sangat efektif dalam meningkatkan kompsetegpala sekolah dan guru
dari aspek pengetahuan dan aspek keterampilannyagga terjadi proses
perubahan di sekolah tersebut yaitu adanya upayayeseaikan manajemen
sekolah dalam melaksanakan pendidikan inklusifr dgpat melayani kebutuhan
yang beragam dari setiap peserta didik dengan jeek@ma dengan SLB sebagai

resource center pendidikan inklusif..
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Dari uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulzhwa model
pelatihan dengan konsep mentoring efektif untuk ingkatkan kompetensi
kepala sekolah dan guru yang berkaitan dengan mgpigasi pendidikan inklusif
di SDN "X” . Sehingga diharapkan bahwa implemenpendidikan inklusif di

sekolah tersebut dapat berjalan dengan baik damdaaktu yang lebih cepat.

B. Implikas
1. BPGSLB

BPG-SLB Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat adalambaga yang
menjalankan misi sebagai tempat untuk melatih gbicB dan guru sekolah
reguler yang melaksanakan pendidikan inklusif gumaningkatkan mutu
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam melagiania yang memerlukan
pelayanan khusus. agar profesional dalam melakaanakgas dan tanggung
jawabnya. Untuk meningkatkan profesionalisme guapai ditempuh melalui
pendidikan dalam jabatan yang dipandang sebagah satu aktivitas untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan tenagalidigendan
kependidikan baik sebagai pribadi, sosial maupuofegronalnya. Kegiatan
pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan kepbkan adalah usaha untuk
memperbaiki performansi pekerjaan yang sedang mietgaggung jawabnya
yang dimaksudkan agar pendidik dan tenaga kepéwadiddapat merespon
perubahan dan tuntutan perkembangan iptek dan kamakemasyarakatan
termasuk perubahan sistem pendidikan dan pembatajaDalam menjalankan

tugas tersebut BPG SLB harus selalu meningkatkaiu sayanan dengan cara
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mencari model-model pelatihan yang inovatif sehingizpat mencapai tujuan
dengan lebih efektif dan efisien. Model pelatih@mghan konsep mentoring dapat
dipergunakan dalam upaya untuk meningkatkan pariesisme pendidik dan
tenaga kependidikan tersebut karena sudah tesdfektifitasnya.
2. Sekolah Reguler

Kepala sekolah reguler yang mempunyai tugas sebawmajer ,
dihadapkan kepada kewajiban untuk melaksanakan igkad inklusif di
sekolahnya dimana manajemen sekolah yang menyeeigm pendidikan
inklusif memerlukan penyesuaian-penyesuaian fasifpendidikan yang meliputi
administrasi pembelajaran, proses pembelajaran,iamedn  alat bantu
pembelajaran, sarana prasarana agar dapat melafartuhan pendidikan yang
beragam dari peserta didiknya. Model pelatihan derigonsep mentoring akan
mewujudkan peningkatkan kompetensi SDM di bidangndmbkan inklusif
sehingga sekolah akan dapat memenuhi kewajibseltet.
3.SLB

Dapat mendorong SLB untuk berperan sebagsiource center sistem
dukungan implementasi pendidikan inklusif, dan SAMSLB akan terdorong
untuk berperan aktif sebagai konsultan pendidikakiusif. Karena dengan
digunakannya model pelatihan dengan konsep megtaieh BPG SLB Dinas
Pendidikan Prov. Jabar untuk meningkatkan kompekapala sekolah dan guru
akan melibatkan SLB dalam proses pendampingannykurigjannya dari SLB
dapat berupa  kegiatan-kegiatan :pengidentifikasgan perekrutan anak

berkebutuhan khusus ; penyelenggaraan asesmepédsagia didik berkebutuhan
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khusus ; penyusunan Program Pendidikan Individyagnyusunan strategi dan
metodologi pembelajaran ; layanan rehabilitasie(vensi) ; penyediaan materi
dan media belajar serta sarana pendidikan lainagg gesuai ; penyelenggaraan
sistem evaluasi dan pelaporan yang sesuai ; pEaedrasarana dan lingkungan
yang aksesibel dan penyediaan biaya.
C. Rekomendasi

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian daemipahasannya
menghasilkan model pelatihan yang efektif yaitudeigelatihan dengan konsep
mentoring untuk meningkatkan kompetensi kepala labkalan guru yang
berkaitan dengan implementasi pendidikan inklu§iEhingga hasil penelitian ini
dapat direkomendasikan kepada beberapa fihak memukung keberhasilan
implementasi pendidikan inklusif di sekolah regulelRekomendasi tersebut
disampaikan kepada :
1. BPG SLB Dinas Pendidikan Provins Jawa Bar at

Model pelatihan dengan konsep mentoring yang tielali keefektifannya
dari hasil penelitian ini dapat dijadikan salahusahodel pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan gurung y@erkaitan dengan
implementasi pendidikan inklusif dan hendaknyaesggdigunakan dalam
program pelatihan pendidikan inklusif dan prograstaphan lainnya pada tahun
anggaran 2010
2. Kepala Sekolah Reguler (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK)

Agar dapat menggunakan model pelatihan dengan gonsentoring

dalam upaya meningkatkan kompetensi SDM yang Warkaidengan
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implementasi pendidikan inklusif, dengan cara ménjerja sama dengan BPG
SLB dan SLB sebagi resource center sistem dukupgadidikan inklusif
3. SLB Sebagai resource center implementasi pendidikan inklusif

SLB sebagairesource center sistem dukungan bagi implementasi
pendidikan inklusif disarankan untuk menggunakandehopelatihan dengan
konsep mentoring dalam menjalankan perannya tetrsebu
4. Pendliti lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, imhanyak fenomena
yang dapat diungkapkan secara mendalam dari hexsdlipan ini, namun karena
keterbatasan kemampuan peneliti sehingga fenongang diungkap hanya
fenomena yang diperlukan untuk mengatasi permamalghng bersifat praktis
dan mendesak dari pekerjaan yang dijalankan oletelipiesaat ini. Sehingga
rekomendasi kepada peneliti-peneliti lain hendaknglapat mengungkapkan

fenomena yang lebih mendalam dari hasil penelieesebut .
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